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ABSTRAK 

Vera Safitri  : Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berkepribadian    Introvert dan  Ekstrovert pada Kelas 

X MIPA SMAN 2 Padang  

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya perhatian guru mengenai 

pentingnya kepribadian siswa khususnya kepribadian introvert dan ekstrovert. 

Dalam proses pembelajaran, seringkali guru kurang menyadari adanya perbedaan 

tersebut sehingga perlakuan terhadap siswa menjadi kurang sesuai dengan 

kepribadiannya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang perbandingan hasil 

belajar matemtika siswa berkepribadian introvert dan ekstrovert pada kelas X 

MIPA SMAN 2 Padang. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kepribadian siswa 

dan mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa yang 

berkepribadian introvert dan ekstrovert di SMAN 2 Padang. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa 

yang berkepribadian introvert dan ekstrovert pada kelas X MIPA SMAN 2 

Padang. Dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah penyebab perbedaan 

hasil belajar matematika siswa yang berkepribadian introvert dan ekstrovert pada 

kelas X SMAN 2 Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas X MIPA 7, dan subjek wawancara yaitu 5 orang siswa, yang 

terdiri dari 3 orang siswa yang berkepribadian introvert  dan 2 orang siswa yang 

berkepribadian ekstrovert. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket untuk 

mengetahui kepribadian siswa apakah introvert atau ekstrovert, tes uraian untuk 

melihat hasil belajar siswa dan wawancara untuk mengetahui penyebab 

permasalahan siswa yang berkepribadian introvert dan ekstrovert terhadap hasil 

belajar. 

Dari analisis data angket diperoleh siswa berkepribadian introvert yaitu 14 

orang atau 41,17% sedangkan siswa yang berkepribadian ekstrovert yaitu 20 

orang atau 58,82%, dan Analisis data hasil belajar diperoleh harga t
’
= 1,60 

sedangkan         dengan taraf nyata α = 0,05 diperoleh –2,15 < 1,60 < 2,15 yang 

berarti hasil belajar siswa yang berkepribadian introvert sama dengan siswa yang 

berkepribadian ekstrovert pada kelas X MIPA SMAN 2 Padang. Dari nilai rata-

rata hasil belajar siswa berkepribadian introvert masih rendah dibandingkan 

dengan siswa yang berkepribadian ekstrovert. Dan hasil tes siswa berkepribadian 

introvert hanya 6 orang yang tuntas.  

Dari analisis data wawancara diperoleh bahwa siswa yang berkepribadian 

introvert ingin lebih diperhatikan oleh guru. Sedangkan siswa yang 

berkepribadian ekstrovert ingin belajar yang bervariasi atau tidak terlalu menoton. 

Untuk itu disarankan kepada guru agar lebih mengenali kepribadian siswa 

intovert dan ekstrovert dan melakukan pendekatan kepada siswa, sehingga guru 

dapat membimbing siswa agar lebih mudah mengetahui penyebab permasalahan 

siswa dalam belajar dikelas. Karena cara belajar siswa dikelas akan 

mempengaruhi terhadap hasil belajar nya. Selain itu Agar guru lebih fleksibel 



dalam mengelola pembelajaran sehingga siswa yang berkepribadian introvert dan 

ekstrovert mendapat perhatian yang berimbang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan perioritas utama dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena melalui pendidikan manusia akan 

mendapatkan banyak ilmu pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat 

bagi dirinya dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

penyelenggaraan pendidikan yang efektif, hasil belajar yang baik dan 

memuaskan merupakan harapan seluruh peserta didik maupun pihak yang 

terkait. 

Dalam pembelajaran khususnya matematika, hasil belajar menjadi hal 

yang berpengaruh, karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dijadikan tolak ukur seseorang untuk lulus pada suatu jenjang 

pendidikan. Rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya dapat dipengaruhi 

oleh strategi mengajar guru. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik guru 

harus mengenali kondisi siswa, dan cara siswa menyelesaikan suatu 

permasalahan yang mereka hadapi di dialam kelas, seperti kepribadian yang 

dimiliki siswa dalam belajar. 

Perbedaan sifat dan perilaku tiap individu mempengaruhi output mereka 

ketika memecahkan masalah (Widayanti, 2016; Sujanto, 2008). Setiap siswa 

memiliki kepribadian yang berbeda-beda, karena setiap siswa berbeda dalam 



menerima informasi, memproses informasi dan cara menindak lanjuti 

masalah. 

Akibat dari perbedaan kepribadian siswa akan berpengaruh terhadap 

hasil yang akan dicapainya. Maka dari itu guru hendaknya lebih pandai 

menyikapi kepribadian yang dimiliki siswa tersebut. Agar nantinya metode 

ataupun model pembelajaran yang digunakan cocok dan sesuai dengan 

kepribadian anak.  

Sujanto, dkk (2006:70), menyatakan bahwa manusia dapat digolongkan 

menjadi dua tipe, yaitu introvert dan ekstrovert, dimana sifat-sifatya saling 

bertolak belakang. Seorang intovert lebih senang berpikir dan belajar sendiri 

dan juga selama dalam mengikuti pembelajaran lebih banyak diam dan 

mendengarkan hal-hal yang dikatakan guru. Sedangkan ekstrovert menyukai 

belajar bersama teman-teman dan keberadaannya menyemarakkan suasana 

selama mengikuti pembelajaran, seperti bertanya kepada guru apabila mereka 

merasa kesulitan. 

Perbedaan orang introvert dan ekstrovert yaitu, orang introvert  

penyesuian dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, 

tenang, pemalu, tetapi rajin, hati-hati dalam mengambil keputusan dan 

cenderung tertutup secara sosial, Introvert cenderung lebih ahli 

menyampaikan pendapat tertulis daripada lisan. Sedangkan orang ekstrovert 

bersifat positif pada masyarakat, seperti: mudah bergaul, hubungan dengan 

orang lain lancar, bebas dan terbuka secara sosial, berminat terhadap 



keanekaragaman, sigap dan tidak sabar dalam  menghadapi pekerjaaan yang 

lamban dan suka bekerja kelompok (Sujanto, dkk. 2006 ; 70). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian introvert 

dipengaruhi oleh dunia subjektif, dan cenderung ahli menyampaikan pendapat 

tertulis daripada lisan dan lebih senag bekerja dan berpikir sendiri. Sedangkan 

ekstrovert dipengaruhi oleh dunia objektif, cenderung ahli menyampaikan 

pendapatnya secara langsung dan lebih senang bekerja secara kelompok. 

Fakta dilapangan dalam pembelajaran dikelas guru kurang 

memperhatikan kepribadian setiap siswanya, baik di dalam kurikulum 

maupun dalam perlakuan. Perbedaan-perbedaaan kepribadian tidak menjadi 

bahan pertimbangan bagi guru seperti, dalam memberikan perlakuan dan 

dalam menyampaikan materi. Perbedaan karakter dan kepribadian yang 

dimiliki oleh siswa dalam kehidupan dan cara belajarnya, terlihat seperti ada 

siswa yang aktif dan ada pula siswa yang kurang aktif. Umumnya banyak 

orang berpendapat bahwa siswa yang aktif dikategorikan siswa yang cerdas, 

dan memiliki nilai yang bagus. Tetapi dalam beberapa kenyataan siswa yang 

tidak aktifpun terkadang memiliki nilai yang jauh lebih tinggi. Hubungan 

antar pribadi yang terjalin antar makhluk sosial yang memiliki beberapa 

kepribadian sering kali tidak bisa terlepas dari konflik-konflik interpersonal 

yang timbul dari interaksi-interaksi yang terjadi dari penyesuaian diri mereka. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan di SMAN 2 Padang 

pada tanggal 18, 20, 23, 25 dan 28 November 2017. Terlihat bahwa dalam 

proses pembelajaran guru telah melakukan berbagai upaya agar siswa ikut 



terlibat aktif dalam proses belajarnya, seperti guru meminta siswa untuk 

bertanya apa saja yang mereka kurang pahami dan siswa juga diminta untuk 

maju kedepan kelas mengerjakan soal yang telah guru berikan. Namun hal 

tersebut belum mencapai hasil yang maksimal. 

Akibatnya dalam proses pembelajaran dikelas ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran, terlihat hanya 2 sampai 5 orang siswa yang antusias untuk 

bertanya apa yang mereka tidak ketahui. Namun ada juga siswa yang hanya 

jadi pendengar yang baik, siswa tersebut enggan bertanya kepada guru 

maupun temannya. Hal ini menandakan bahwa kurangnya rasa keingintahuan 

siswa terhadap materi yang dipelajari.  

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika pada tanggal 22 November 2017  didapat informasi bahwa dalam 

proses pembelajran terdapat beberapa siswa masih kurang aktif, pendiam dan 

tidak mau bekerjasama dengan teman-temannya, dapat dikatakan siswa 

tersebut memiliki kepribadian introvert. Sedangkan siswa yang mau 

bekerjasama dalam belajar atau dapat dikatakan kepribadian ekstrovert. Siswa 

yang pendiam tersebut mendapatkan nilai yang kurang memuaskan dibanding 

siswa yang aktif dan mau bekerjasama dengan temannya. Namun ada siswa 

yang pendiam dikelas mendapatkan nilai yang bagus. hanya saja dalam 

proses pembelajaran siswa tersebut kurang berinteraksi antara guru maupun 

antara siswa dan siswa. Dan  pada saat  diadakannya remedial oleh guru 

secara lisan siswa yang kurang aktif mampu menjawab pertanyaan yang guru 

berikan. Akan tetapi pada saat diberikan tes siswa tersebut mendaptkan nilai 



yang kurang memuaskan. Dan dalam wawancara yang penulis lakukan 

dengan guru, guru lebih mengetahui keberadaan siswa yang aktif didalam 

kelas dari pada siswa yang kurang aktif ketika proses pembelajaran. 

 Untuk dapat memfasilitasi agar siswa dapat mengenali kemampuannya 

maka guru harus berusaha mengenali siswanya dengan baik, salah satunya 

mengenali lebih mendalam tentang kepribadiannya. Akan tetapi guru hanya 

fokus pada pencapaian materi tanpa memperhatikan kepribadian siswanya 

dikelas. Selain itu, guru juga tidak terlalu memperhatikan bagaimana reaksi 

siswa saat berlangsungnya prose belajar mengajar. Salah satunya yaitu ada 

siswa yang suka belajar sendiri sedangkan beberapa siswa lainnya terlihat 

suka belajar dalam kelompoknya. Hal ini menandakan bahwa guru belum 

mengetahui adanya perbedaan kepribadian siswa introvert dan ekstrovert 

dalam pembelajaran, sehingga guru tidak mengetahui pentingnya mengetahui 

kepribadian yang dimiliki siswanya dalam proses pembelajaran. 

Jika hal seperti ini berkelanjutan, maka akan berdampak terhadap hasil 

belajar siswa yang kurang memuaskan. Dan dengan mengetahui kepribadian 

siswa, maka guru dapat menyesuaikan strategi mengajar yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika. Karena dalam 

memilih strategi mengajar yang tepat, guru perlu mempertimbangkan adanya 

perbedaan kepribadian siswa tersebut. Agar pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru menjadi lebih efektif dan efesien. 



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

ingin melakukan penelitian tentang “Perbandingan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Berkepribadian Introvert dan Ekstrovert pada Kelas X 

MIPA SMAN 2 Padang’’. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, maka 

penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

2. Adanya perbedaan kepribadian siswa introvert dan ekstrovert dalam 

pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar. 

3. Guru tidak mengetahui pentingnya kepribadian siswa introvert dan 

ekstrovert dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah pada  

perbedaan kepribadian siswa introvert dan ekstrovert dalam pembelajaran 

yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa di SMAN 2 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 



1.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

berkepribadian introvert dan ekstrovert pada kelas X MIPA SMAN 2 

Padang?. 

2. Apakah penyebab permasalahan yang dihadapi siswa yang berkepribadian 

introvert atau ekstrovert dalam memperoleh hasil belajar yang baik?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

berkepribadian introvert dan ekstrovert pada kelas X SMAN 2 Padang.  

2. Mendeskripsikan penyebab perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

berkepribadian introvert dan ekstrovert  pada kelas X SMAN 2 Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaaat bagi guru, sebagai masukan mengenai pentingnya mengetahui 

kepribadian siswa, dan memahami bagaimana kepribadian setiap 

siswanya. 

2. Manfaat bagi siswa, agar siswa dapat mengetahui kepribadian yang 

dimilikinya dan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran. 

3. Manfaat bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan mengenai 

kepribadian yang dimilki siswa  introvert dengan ekstrovert, dan 

pengalaman ketika menjadi seorang guru matematika nantinya. 

4.  Manfaat bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran yang positif agar 

dapat meningkatkan kemajuan dan kualitas pembelajaran disekolah. 


